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ABSTRACT 
  
The objective of this research was to observe an effect of Entrepreneurship 
Achievement and Family Economic on Entrepreneurship Interest of XII Automotive Grade 
Students SMK Taman Karya Madya  Jetis Yogyakarta Year 2013/2014. While the hypotheses 
were (1) there was a positive effect of entrepreneurship achievement to the interest of 
entrepreneurship; (2) there was a positive effect of family economic to the interest of 
entrepreneurship; and (3) entrepreneurship achievement and family economic give a positive 
effect to entrepreneurship interest of XII Automotive Grade Students SMK Taman Karya 
Madya  Jetis Yogyakarta Year 2013/2014. 
 This research included to ex-post facto research. The populations, which was the 
research sample, were 84 students of XII Grade Automotive Mechanical Engineering Program 
of SMK Taman Karya Madya  Jetis Yogyakarta Year 2013/2014. The methods of data 
collection were questionnaire and documentation. Descriptive analysis was used to analyze the 
data.  Partial correlation was used at first and second hypothesis test, while two multiple 
regression predictors was used at third hypothesis test that preceded with test requirements, 
which were test of normality, linearity and intercorrelations. 
 The results showed that (1) entrepreneurship achievement give a positive and 
significant effect to the interest of entrepreneurship; (2) family economic give a positive and 
significant effect to the interest of entrepreneurship; and (3) entrepreneurship achievement and 
family economic give a positive and significant effect to entrepreneurship interest. These 
results indicated that entrepreneurship achievement and family economic effected the 
determining of entrepreneurship interest. 
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A. PENDAHULUAN 
Di era globalisasi ini, keterbukaan 
hubungan antar negara baik dalam bidang 
ekonomi, industri, perdagangan, informasi, 
maupun kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, membuat persaingan begitu ketat. 
Salah satunya persaingan di bidang 
ketenagakerjaan. Tenaga kerja dari luar negeri 
yang  mengandalkan keprofesionalan telah 
mengambil tempat di banyak perusahaan 
Indonesia. 
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Dalam rangka pembinaan Sumber Daya 
Manusia (SDM), pendidikan merupakan usaha 
pembinaan kepribadian dan pengembangan 
kemampuan yang berjalan secara terus-
menerus, berurutan dan terencana. Hal ini 
merupakan masalah penting bagi bangsa yang 
berkembang dan membangun. Dalam Undang-
Undang RI No. 20 tahun 2003 sistem 
pendidikan nasional pada Bab II pasal 3 
dikemukakan bahwa pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. 
Guna mewujudkan misi tersebut maka 
salah satu visi adalah perwujudan sistem 
pendidikan nasional yang demokratis dan 
bermutu guna memperteguh akhlak mulia, 
kreativitas, inovatif, berwawasan kebangsaan, 
cerdas, sehat, berdisiplin dan bertanggung 
jawab, berketrampilan serta dapat menguasai 
ilmu pengetahuan dan teknologi dalam rangka 
mengembangkan kualitas manusia Indonesia 
seutuhnya (UU Sidiknas, 2003:3). 
Pendidikan menengah kejuruan 
mengutamakan penyiapan siswa untuk 
memasuki dunia kerja serta mengembangkan 
profesionalisme. Dan dalam GBHN 1993 
tercantum tujuan Sekolah Menengah 
Kejuruan: 
1. Mengutamakan persiapan siswa untuk 
memasuki lapangan kerja serta 
mengembangkan sikap professional. 
2. Menyiapkan siswa agar mampu memiliki 
karir maupun berkompetisi dan mampu 
mengembangkan diri. 
3. Menyiapkan tenaga kerja tingkat 
menengah untuk mengisi kebutuhan dunia 
industi saat ini maupun masa mendatang. 
4. Menyiapkan tamatan agar menjadi warga 
negara yang kreatif, produktif dan adaptif. 
Pendidikan menengah kejuruan 
khususnya SMK merupakan jenis sekolah 
yang mempersiapkan para lulusan agar dapat 
langsung terjun ke dunia kerja sesuai dengan 
bidang keterampilan yang diperoleh selama 
mengikuti proses belajar. 
SMK sebagai salah satu bentuk 
pendidikan yang pada dasarnya bertujuan 
untuk menyiapkan siswa menjadi tenaga kerja 
tingkat menengah yang terampil dan 
berkualitas serta siap untuk memasuki dunia 
usaha serta mengembangkan sikap profesional 
di dunia kerja industri. Lulusan SMK harus 
memiliki pengetahuan dan ketrampilan sesuai 
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dengan bidang masing-masing. Hasil belajar 
atau prestasi yang dicapai siswa merupakan 
tingkat penguasaan materi pelajaran yang 
diberikan, baik yang berupa pelajaran teori 
maupun praktik. Dengan menguasai materi 
yang telah diberikan dan diperoleh siswa 
diharapkan mendapat bekal untuk 
memecahkan permasalahan yang ditemui di 
dunia kerja. 
Minat berwirausaha meliputi: kesediaan 
untuk bekerja keras dan tekun untuk mencapai 
kemajuan usahanya, kesediaan untuk 
menanggung macam-macam risiko berkaitan 
dengan tindakan berusaha yang dilakukannya, 
bersedia menempuh jalur dan cara baru, 
kesediaan untuk hidup hemat, kesediaan 
belajar dari kegagalan yang dialami. Jadi yang 
dimaksud minat berwirausaha adalah 
keinginan, ketertarikan, serta kesediaan untuk 
bekerja keras atau berkemauan keras untuk 
berdikari atau berusaha memenuhi kebutuhan 
hidupnya tanpa merasa takut dengan risiko 
yang akan terjadi, serta belajar dari kegagalan. 
Selain harus memiliki keyakinan, rasa 
percaya diri, sifat prestatif dan mandiri yang 
kuat seorang wirausaha harus memiliki minat 
pada usaha yang ingin ditekuninya. Sutjipto, 
2002 (dalam Yuwono, 2008). Individu yang 
mempunyai minat pada suatu kegiatan akan 
melakukannya dengan giat daripada kegiatan 
yang tidak diminatinya. 
Tumbuhnya minat dipengaruhi oleh 
masuknya informasi secara memadai tentang 
objek yang diminati. Informasi keberhasilan 
sebuah usaha memunculkan pemahaman 
kepada masyarakat bahwa wirausaha memiliki 
prospek keberhasilan yang sudah terbukti. 
Selain itu, munculnya minat terhadap 
berwirausaha sangat dipengaruhi juga tingkat 
status ekonomi dan sosial dari keluarga siwa 
itu sendiri.  
 Lulusan SMK disiapkan untuk menjadi 
tenaga kerja yang terampil dan mampu 
menciptakan lapangan pekerjaan. Motivasi 
belajar kejuruan  pada dasarnya  kondisi 
mental yang mendorong dilakukannya suatu 
tindakan (action atau activities) dan 
memberikan kekuatan (energy) yang 
mengarah kepada pencapaian kebutuhan. 
Dalam bagian ini akan dikaji teori-teori 
yang relevan dan mendukung pembahasan 
yang dalam penelitian ini teori-teori tersebut 
meliputi, prestasi belajar kewirausahaan dan 
ekonomi keluarga dan minat berwirausaha. 
1. Pengertian Minat Berwirausaha 
a. Minat adalah keinginan yang sangat kuat 
sekali dari hati seseorang atau suatu rasa 
lebih suka dan rasa ketertarikan pada 
suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang 
menyuruhnya. Selanjutnya Kamus Umum 
Bahasa Indonesia mendefinisikan minat 
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sebagai keinginan untuk memperhatikan 
&  melakukan sesuatu. 
b. Minat (WS. Winkel, 2004:212) adalah 
kecederungan subyek yang menetap untuk 
merasa tertarik pada bidang studi atau 
pokok bahasan tertentu dan merasa 
tertarik mernpelajari materi itu. 
c. Menurut Widyastuti, dkk yang dikutip 
Nur Yunika Ulfah (2008:75)  “Minat 
adalah keinginan yang didorong oleh 
suatu keinginan setelah melihat,  
mengamati dan membandingkan serta 
mempertimbangkan dengan kebutuhan 
yang diinginkannya”. 
d. Renald Kasali, dalam buku “Wirausaha 
Muda Mandiri” (2010 : 55), tips dari 
Prasetyo “Kehebatan seorang wirausaha 
selain ia kreatif dan berani, ia juga biasa 
bertindak dan berpikir cepat.” 
e. Menurut Wicaksono (2008: 1). 
"Wirausaha diartikan sebagai kegiatan 
individual atau kelompok yang membuka 
usaha baru dengan maksud memperoleh 
keuntungan, memelihara usaha itu dan 
membesarkannya dalam bidang produksi 
maupun distribusi barang-barang ekonomi 
maupun jasa. 
2. Pengertian Prestasi Belajar 
Kewirausahaan 
a. Menurut Rambat Lupiyoadi dalam buku 
“Entrepreneurship”from mindset to 
strategy (2004:1) “Kewirausahaan adalah 
sebuah fenomena. Ia adalah fenomena 
penting bagi kemajuan dan kesejahteraan 
dunia, bahkan kewirausahaan telah 
menjadi pangkal dari pertumbuhan 
ekonomi.”  
b. “Prestasi adalah penilaian terhadap tingkat 
keberhasilan siswa untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan dalam suatu 
program atau penilaian keberhasilan 
belajar yang berdimensi ranah 
psikomotorik yang dilakukan dengan 
observasi”  (Muhibin Syah, 2004:l4l). 
c. Kesimpulan prestasi adalah hasil yang 
dicapai dari suatu latihan, didukung oleh 
kesadaran siswa untuk belajar dalam 
waktu tertentu untuk menerapkan 
ketrampilan, pengetahuan dan kecakapan 
yang mana prestasi disini dapat berupa 
kualitas ataupun kuantitas.  
d. Pengertian Kewirausahaan berasal dari 
kata enterpteneur yang berarti orang yang 
membeli barang dengan harga pasti 
meskipun orang itu belum mengetahui 
berapa harga barang yang akan dijual. 
Wirausaha sering juga disebut wiraswasta 
yang artinya sifat-sifat keberanian, 
keutamaan, keteladanan dalam mengambil 
resiko yang bersumber pada kemampuan 
sendiri. 
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e. Jadi Prestasi belajar kewirausahaan adalah 
hasil akhir yang dicapai siswa setelah 
siswa tersebut melalui proses belajar 
kewirausahaan, yang mana hasil akhir 
dapat berupa kuantitas atau menggunakan 
angka, ataupun berupa kualitas atau 
menggunakan huruf.  
3. Pengertian Ekonomi Keluarga 
Istilah "ekonomi" sendiri berasal dari 
bahasa Yunani, yaitu οἶκος (oikos) yang 
berarti "keluarga, rumah tangga" dan νόµος 
(nomos) yang berarti "peraturan, 
aturan, hukum" dan secara garis besar dapat di 
artikan “aturan rumah tangga” atau 
“manajemen rumah tangga.” (http://alexandra-
aboutme.blogspot.com/2011/06/arti-
ekonomi.html). 
Keluarga adalah unit terkecil dari 
masyarakat yang terdiri atas kepala keluarga 
dan beberapa orang yang terkumpul dan 
tinggal di suatu tempat di bawah suatu atap 
dalam keadaan saling ketergantungan. Dalam 
bentuk yang paling sederhana, keluarga terdiri 
dari seorang laki-laki dan perempuan 
ditambah dengan anak-anak mereka yang 
tinggal dalam satu rumahyang sama. 
Berdasarkan uraian tersebut diatas dapat 
dikatakan bahwa ekonomi keluarga adalah 
Secara bahasa ekonomi terdiri dari dua kata 
yaitu ekonomi dan keluarga. Sebagaimana 
telah dijelaskan bahwa ekonomi merupakan 
tingkah laku manusia secara individu atau 
bersama-sama dalam menggunakan faktor-
yang mereka butuhkan. 
Sebagai penghubung deskipsi teoritis dan 
pengajaran hipotesis perlu adanya kerangka 
pikir dari teori-teori yang dikemukakan 
sehingga dapat mengajukan hipotesis yang 
merupakan jawaban sementara dari penelitian 
ini: 
1. Pengaruh prestasi belajar 
kewirausahaan terhadap minat 
berwiraswasta 
Prestasi dapat diketahui melalui test 
atau penilaian yang hasilnya 
dikembangkan dengan huruf siswa yang 
memiliki prestasi sudah tentu memiliki 
penguasaan kejuruan yang lebih baik. 
Prestasi yang dimiliki siswa ini 
menunjukkan kemampuan. 
Mata pelajaran kewirausahaan 
mempunyai  pengaruh terhadap minat 
berwirausaha, karena bagi seseorang 
mekanik penguasaan praktik ini sangat 
penting dalam menyelesaikan pekerjaan-
pekerjaan di lapangan kerja.  Oleh karena 
itu diduga prestasi belajar kewirausahaan 
akan berpenganruh positif baik secara 
langsung maupun tidak langsung terhadap 
minat berwirausaha. 
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2. Pengaruh ekonomi keluarga terhadap 
minat berwirausaha 
. Kebanyakan orang mau bekerja 
lebih keras jika tidak menemui hambatan 
dalam merealisasikan apa yang 
diharapkan. Selama dorongan kerja itu 
kuat, semakin besar peluang individu 
untuk lebih konsisten pada tujuan kerja. 
Ada juga yang lebih menyukai dorongan 
kerja hnpa mengharapkan imbalan, sebab 
ia mengemukakan kesenangan dan 
kebahagiaan dalam perolehan kondisi 
yang dihadapi dan dalam mengatasi 
situasi yang sulit. Oleh karena itu diduga 
ekonomi keluarga akan mempunyai 
pengaruh positif terhadap minat 
berwiraswasta.  
3. Pengaruh  prestasi belajar 
kewirausahaan dan ekonomi keluarga 
terhadap minat berwiraswasta 
Prestasi belajar kewirausahaan yang 
baik akan mempersiapkan dan 
mempermudah menyelesaikan masalah-
masalah yang akan dihadapinya dan 
dengan dorongan kerja yang kuat semakin 
besar peluang individu untuk lebih 
konsisten pada tujuan kerja. Oleh karena 
itu diduga prestasi belajar kewirausahaan 
dan ekonomi keluarga secara bersama-
sama akan berpengaruh positif terhadap 
minat berwirausaha. 
 
B. METODOLOGI PENELITIAN 
Melihat kenyataan tentang karakteristik 
dan waktu pengungkapan data tersebut di atas, 
maka penelitian ini dapat diklasifikasikan pada 
jenis penelitian dengan metode “Ex Post 
facto” yaitu metode penelitian yang 
pengumpulan datanya diungkap dari data yang 
sudah ada, bukan data yang diadakan melalui 
kegiatan perlakuan tertentu.  
Menurut Sugiyono (2005 : 3) penelelitian 
ex post facto adalah penelitian yang dilakukan 
untuk meneliti peristiwa yang terjadi dan 
kemudian menurut ke belakang melalui data 
tersebut untuk menentukan faktor-faktor yang 
mendahului dan menentukan sebab-sebab 
yang mungkin terjadi atas peristiwa yang 
diteliti. 
Untuk lebih jelasnya dan untuk 
menghindari kesalahan penafsiran dari 
masing-masing variabel adalah sebagai 
berikut. 
1. Minat berwirausaha yaitu, suatu rasa 
ketertarikan pada salah satu bidang 
pekerjaan yang dapat dijadikan pilihan 
bagi sesorang ketika ia memutuskan 
masuk ke dunia kerja dengan 
mencurahkan waktu dan tenaga yang 
diperlukan, dengan bersedia menanggung 
resiko keuangan, psikis dan sosial dan 
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menghasilkan imbalan keuangan, 
kepuasan pribadi, kebebasan dan 
menjadikannya mempunyai karakter 
seorang wirausaha. 
2. Prestasi belajar kewirausahaan, hasil yang 
dicapai dari penguasaan suatu 
keterampilan dan pengetahuan sebagai 
wahana untuk lebih memantapkan hasil 
belajar dan sekaligus memberikan 
kesempatan untuk mendalami dan 
menghayati dalam situasi dan kondisi 
kerja yang nyata. 
3. Ekonomi keluarga yaitu, informasi 
tentang kondisi ekonomi keluarga atau 
keuangan keluarga yang dibutuhkan oleh 
siswa agar dapat memotivasi siswa untuk 
lebih rajin belajar, mempersiapkan 
mental, pengetahuan serta keahliannya 
untuk mengahadapi dunia kerja. 
C. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
pengaruh positif dan signifikan antara 
Pengaruh Prestasi belajar kewirausahaan dan 
ekonomi keluarga terhadap minat 
berwiraswasta Siswa Kelas XII Teknik Mesin 
Otomotif SMK Tamansiswa Tahun Ajaran 
2013/2014. 
1) Ekonomi keluarga (X1) berpengaruh 
positif terhadap Minat Berwiraswasta 
Siswa (Y) 
Hasil penelitian ini diperoleh 
kesimpulan bahwa ada pengaruh positif 
Hubungan Ekonomi keluarga terhadap 
minat berwiraswasta. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai t hitung sebesar 3,018 
dengan taraf signifikansi sebesar 0,003. 
Oleh karena nilai t hitung lebih besar dari 
t tabel dan nilai signifikasi kurang dari 
0,05. 
Pengaruh positif yang ada dalam 
persamaan tersebut dapat diartikan bahwa 
semakin baik pengaruh ekonomi keluarga 
maka semakin tinggi minat siswa untuk 
berwiraswasta dan sebaliknya semakin 
rendah pengaruh ekonomi keluarga maka 
semakin rendah pula minat siswa untuk 
berwiraswasta.  
2) Prestasi belajar kewirausahaan (X2) 
berpengaruh positif terhadap   Minat 
Berwiraswasta Siswa (Y) 
Hasil penelitian ini diperoleh 
kesimpulan bahwa ada pengaruh positif 
Prestasi belajar kewirausahaan terhadap 
minat berwiraswasta. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai t hitung sebesar 4,784 
dengan taraf signifikansi sebesar 0,000. 
Oleh karena nilai t hitung lebih besar dari 
t tabel dan nilai signifikasi kurang dari 
0,05. 
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Pengaruh positif yang ada dalam 
persamaan tersebut dapat diartikan bahwa 
semakin baik Prestasi belajar 
kewirausahaan maka semakin tinggi minat 
siswa untuk berwiraswasta dan sebaliknya 
semakin rendah Prestasi belajar 
kewirausahaan maka semakin rendah pula 
minat siswa untuk berwiraswasta. 
3) Hubungan Ekonomi keluarga (X1) dan 
Prestasi Belajar Kewirausahaan (X2) 
secara bersama-sama berpengaruh 
positif terhadap Minat Berwirausaha 
(Y). 
Berdasarkan hasil pengujian yang 
diperoleh dari kesimpulan bahwa ada 
pengaruh positif dan signifikan antara 
Hubungan Ekonomi keluarga dan Prestasi 
Belajar Kewirausahaan terhadap minat 
berwiraswasta Siswa Kelas XII Teknik 
Mesin Otomotif SMK Taman Karya 
madya Jetis Tahun Ajaran 2013/2014. Hal 
ini dibuktikan dengan nilai statistic yang 
diperoleh nilai F hitung sebesar 14.568 
dengan nilai taraf signifikansi sebesar 
0,000 lebih besar dari 0,05.  
Pengaruh positif yang dapat diberikan 
bahwa semakin tinggi hubungan ekonomi 
keluarga dan prestasi belajar 
kewirausahaan maka semakin besar pula 
minat siswa untuk berwiraswasta dan 
semakin mampu untuk mengatasi 
permasalahan yang terjadi dalam suatu 
pekerjaan dari segi teori maupun aplikasi. 
Karena siswa memiliki pemahaman 
interprestasi dan sikap kerja yang tinggi 
terhadap kejadian-kejadian yang 
dihadapinya.  
 
           Hasil Uji Analisis Regresi Ganda 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2274.468 2 1137.234 14.56
8 
.000a 
Residual 6323.092 81 78.063   
Total 8597.560 83    
a. Predictors: (Constant), ekonomi keluarga, minat wirasuaha 
b. Dependent Variable: prestasi belajar 
 
Berdasarkan hasil pengujian yang 
diperoleh dari kesimpulan bahwa ada 
pengaruh positif dan signifikan antara 
Hubungan Ekonomi keluarga dan Prestasi 
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Belajar Kewirausahaan terhadap minat 
berwiraswasta Siswa Kelas XII Teknik Mesin 
Otomotif SMK Tamansiswa Tahun Ajaran 
2013/2014. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
statistic yang diperoleh nilai Fhitung sebesar 
14.568 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 
lebih besar dari 0,05.  
Pengaruh positif yang dapat diberikan 
bahwa semakin tinggi hubungan ekonomi 
keluarga dan prestasi belajar kewirausahaan 
maka semakin besar pula minat siswa untuk 
berwiraswasta dan semakin mampu untuk 
mengatasi permasalahan yang terjadi dalam 
suatu pekerjaan dari segi teori maupun 
aplikasi. Karena siswa memiliki pemahaman 
interprestasi dan sikap kerja yang tinggi 
terhadap kejadian-kejadian yang dihadapinya.  
D. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan hasil penelitian yang telah 
diuraikan sebelumnya mengenai pengaruh 
prestasi belajar kewirausahaan dan ekonomi 
keluarga terhadap minat berwirausaha siswa 
kelas XII SMK Tamansiswa Jetis Yogyakarta  
tahun pelajaran 2013/2014, dapat disajikan 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Ekonomi keluarga berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat 
berwirausaha, dengan demikian dapat di 
interprestasikan bahwa semakin tinggi 
pengetahuan ketenagakerjaan maka 
semakin tinggi pula minat berwirausaha 
siswa, begitu juga sebaliknya semakin 
rendah pengetahuan ketenagakerjaan 
siswa maka semakin rendah pula minat 
untuk berwirausahanya. 
2. Prestasi belajar kewirausahaan 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat berwirausaha, dengan 
demikian dapat di interprestasikan bahwa 
semakin tingggi prestasi belajar 
kewirausahaan siswa maka semakin tinggi 
pula minat siswa untuk berwirausaha 
siswa, begitu juga sebaliknya semakin 
rendah prestasi praktik kerja industri 
siswa maka semakin rendah pula minat 
untuk berwirausahanya. 
3. Prestasi belajar kewirausahaan dan 
Ekonomi keluarga berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat 
berwirausaha, dengan demikian dapat di 
interprestasikan bahwa semakin tinggi 
prestasi praktik kerja industri dan di 
dukung  pengetahuan ketenagakerjaan 
yang memadai maka semakin tinggi pula 
minat berwirausaha, begitu juga 
sebaliknya. 
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